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ABSTRAK 
Penelitian mengenai Pengaruh Perendaman Eucheuma spinosumJ. Agardh dalam 
Larutan Pupuk Provasoli’s Enrich seawater. Penelitian ini bertujuan untuk 1) mengetahui 
pengaruh lama waktu perendaman Eucheuma spinosum J. Agardh dalam larutan pupuk 
Provasoli’s Enrich Seawater (PES)terhadap laju pertumbuhan secara In Vitro dan 2) untuk 
mengetahui perbandingan antara berat dan panjang thallus Eucheuma spinosum J. Agardh 
pada waktu perendaman berbeda.Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Kultur Jaringan 
Rumput Laut, Balai Budidaya Air Payau Takalar, Kabupaten Takalar. Penelitian dirancang 
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan, A (0 jam/kontrol), B (6 
jam), C (12 jam), D (18 jam), E (24 jam). Masing-masing perlakuan diulang sebanyak 4 
kali.Variabel yang diamati adalahlaju pertambahan berat  eksplan dan laju pertambahan 
panjang eksplan. Panjang dan berat eksplan diukur setiap 7 hari untuk menghitung laju 
pertumbuhan.Data dianalisis menggunakan analisis satu arah ANOVA dan dilanjutkan 
dengan Uji Beda Nyata Terkecil (BNT) untuk mengetahui beda nyata antar perlakuan. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa perendaman dalam Pupuk Provasoli’s Enrich seawater (PES) 
dapat mempengaruhi laju pertumbuhan rumput laut Eucheuma spinosum J. Agardh, dengan 
waktu perendaman yang paling baik adalah  24 jam. 
Kata kunci : Eucheuma spinosum, MediaPES, Perendaman, Laju pertumbuhan 
 
ABSTRACT 
The research regarded to the effect of dipping time in Provasoli’s Enrich 
Seawater(PES) medium on the in vitro growth of Eucheuma spinosum(E. spinosum) J. 
Agardh. The research were aimed 1) to investigate the effect of dipping time in Provasoli’s 
Enrich Seawater(PES) medium on the in vitro growth of E.spinosum J. Agardh and 2)to 
define the ratio between weight and length of the thallus of E. spinosum J. Agardh under a 
variety of dipping time in PES medium. The research had been conducted  at Seaweed Tissue 
Culture Laboratory, Research Centre of  Brackishwater Aquaculture, Takalar. The research 
was designed by using a Completely Randomized Design (CRD) with 5 treatments of dipping 
time, those were 0 hour (A,control),6 hours (B), 12 hours (C), 18 hours (D),  24 hours (E).  
Each treatment was repeated 4 times. The  observed variable  was  the rate of weight and long 
explants. The weight and length of the explant were measured every 7 days in order to 
calculate their growth rate. Data were analyzed using  a one-way ANOVAcontinued with  
Least Significant Different (LSD) to identify significant different of the means.  The result 
showed that the dipping time ofPES medium could affect the growth rate of E. spinosum J. 
Agardh with the optimum dipping time was 24 hours. 




Indonesia memiliki hampir 70 % 
wilayah berupa lautan, tetapi sampai saat 
ini belum banyak dimanfaatkan. Salah satu 
potensi lautan adalah rumput laut (Sulistijo  
et al. 1980). Rumput laut merupakan salah 
satu sumber devisa negara dan sumber 
pendapatan bagi masyarakat 
pesisir.(Indriani dan Sumiarsih, 
1992).Salah satu jenis rumput laut yang 
dibudidayakan di Sulawesi Selatan adalah 
Eucheuma spinosum(E. spinosum).Jenis 
ini mempunyai nilai ekonomis penting 
karena merupakan penghasil karaginan, 




dengan cara meneliti faktor-faktor 
pertumbuhannya. Beberapa studi 
menunjukkan bahwa Eucheuma serra 
memerlukan suhu 24-28 
o
C untuk 
pertumbuhan invitro-nya (Lideman et al. 
2011), dan Kappaphycussp. (strain sumba) 
memerlukan suhu 22-23 
o
C dan intensitas 





(Lideman etal. 2013), 
sedangkan mikroalga subtropis 
memerlukan suhu antara 18-28 
0
C untuk 
mempertahankan aktifitas fotosintesis 
yang optimal (Lideman et al. 2012). 
Salah satu faktor yang menentukan 
pertumbuhan suatu tanaman adalah 
pemupukan. Untuk budidaya rumput laut 
pemupukan tidak dapat dilakukan secara 
langsung, karena budidaya rumput laut 
dilakukan dilaut. Oleh karena itu 
pemupukan dapat dilakukan melaalui 
perendaman rumput laut menggunakan 
pupuk sebelum dilakukan pemeliharaan di 
laut. 
Beberapa penelitian tentang 
pengaruh lama perendaman rumput laut 
telah dilakukan baik dengan menggunakan 
pupuk bionik (Silea dan Mashita, 2009), 
pupuk NPK (Rukmi et al. 2012), fospat 
(Sari et al. 2012), dan menggunakan 
berbagai aplikasi pupuk (Madeali et al. 
2012). Penelitian ini akan menggunakan 
pupuk PES, dimana pupuk PES ini 
merupakan pupuk buatan dengan 
komposisi yang lengkap, yang memiliki 
sumber fosfat serta nitrogen, sehingga 
mengurangi aplikasi pupuk yang 
digunakan. Adanya permasalahan diatas 
maka akan dilakukan penelitian berapa 
lama waktu perendaman yang baik untuk 
pertumbuhan E.spinosumdengan 
menggunakan larutan pupuk PES. 
Penelitian ini dilakukan secara In Vitro, 
untuk menguji kemampuan dari pupuk 
PES dalam mempengaruhi laju 
pertumbuhan pada Eucheuma spinosumJ. 
Agardh. 
METODE PENELITIAN 
Al  Alat yang digunakan dalam 
penelitian adalah: ruang kultur jaringan, 
lux meter, perlengkapan aerasi, akuarium, 
multiwel chamber, autoclave, 
thermometer, timbangan analitik, aerator, 
selang aerator, silet, pinset, sponge, 
keranjang, lap tangan, gayung, cawan 
petri, sikat pembersih, erlenmeyer, pipet 
ukur, karet gelang, pompa vacum, 
kamera, dan alat tulis. 
 Bahan yang digunakan pada 
penelitian adalah: rumput laut E. 
spinosum, air laut steril, air tawar, akuades, 
pupuk PES  (Komposisi dapat dilihat pada 
lampiran 1), sabun sunlight, betadine 1 %, 
aluminium foil, kertas saring, tissue, dan 
kertas label. 
Pada penelitian ini digunakan 
metode eksperimental, desain 
menggunakan Rancangan Acak Lengkap 
(RAL) dengan perbedaan lama 
perendaman E. spinosumdidalam larutan 
pupuk PES sebagai perlakuan. Perlakuan 
yang digunakan yaitu limaperlakuan 
perbedaan lama perendaman dalam media 
PES(A. Kontrol, B. 6 jam, C. 12 jam, D. 
18 jam, E. 24 jam) dan masing-masing 
dilakukan 4(empat) ulangan. 
Adapun variabel yang diamati 
dalam penelitian ini adalah: Pertambahan 
berat eksplan, dilakukan dengan cara 
menimbang eksplan setiap seminggu 
sekali dengan menggunakan timbangan 
elektrik 4 digit.Rumus WG dan RGR 
(Effendie, 1979) yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu : 
WG = [ (W1-Wo) / Wo ] x 100% 
 RGR = [ (ln W1-ln Wo) / ( t1-to) ] x 100%. 
Ket: 
WG  : Weight Gain 
RGR : Relative Growth Rate 
Wo : berat awal 
W1  : berat akhir  
t1 : umur penimbangan terakhir 
to  : umur awal penimbangan 
Didalam menghitung pertambahan panjang 
eksplan, dilakukan pengukuran setiap 
seminggu sekali, dengan menggunakan 
Jangka sorong. Rrumus LG dan RLR 
(Effendie, 1979) yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu: 
LG = [ (L1-Lo) / Lo ] x 100% 
RLR = [ (ln L1-ln Lo) / ( t1-to) ] x 100% 
Ket: 
LG : Lenght Gain 
RLR : Relative Lenght Rate 
Lo  : berat awal 
L1  : berat akhir  
t1 : umur penimbangan terakhir 
to : umur awal penimbangan 
1. Pengambilan Sampel 
Pengambilan sampel E. 
Spinosumdilakukan di Perairan Desa 
Punaga, Kec. Mangngara Bombang, Kab. 
Takalar. Jenis E. Spinosumyang digunakan 
untuk penelitian ini adalah E. 
Spinosumyang memiliki kriteria yaitu, 
memiliki ukuran yang besar,bersih, segar 
dan bebas dari penyakit yang menyerang 
rumput laut pada umumnya. 
2. Pemeliharaan untuk adaptasi 
Sampel E. Spinosum yang 
diperoleh dariPerairan Desa Punaga, 
Kecamatan Mangngara Bombang, 
Kabupaten Takalar. dipelihara sementara 
dalam akuarium yang dilengkapi dengan 
aerasi selama ± 2 minggu. Tujuan 
adalahagar rumput laut dapat beradaptasi 
dengan lingkungan barunya.Bibit yang 
telah tiba di Laboratorium dicuci atau 
dibersihkan menggunakan air laut sampai 
kotoran yang melekat pada rumput laut 
hilang dan selanjutnya dibilas sampai 
bersih.Bibit yang telah dibersihkan, 
dimasukkan kedalam akuarium dan diberi 
aerasi. Proses ini berlangsung selama ± 2 
minggu. 
3. Persiapan Wadah dan Sterilisasi Alat 
 Wadah yang digunakan berupa 
cawan petri, erlenmeyer dan multiwel 
chamber.Selanjutnya wadah disterilisasi 
dengan caradicuci dengan menggunakan 
sabun sunlight dan dibilas dengan air tawar 
mengalir, wadah yang sudah bersih dibilas 
3x dengan akuades. Kemudian disterilsasi 
secara basah dengan menggunakan 
autoklaf pada suhu 121 
o
C selama 15 
menit dengan tekanan 20 psi. Setelah itu 
dimasukkan kedalam ruang kultur dengan 
suhu 25 
o
C. Sedangkan alat-alat lain yang 
akan digunakan sepertiSelang, pipet, pinset 
dan batu aerasi dicuci bersih dengan 
menggunakan sabun kemudian dibilas 
dengan air tawar mengalir sampai bersih 
kemudian dibilas kembali dengan akuades 
dan dikeringkan.Setelah kering dibungkus 
dengan aluminium foil dan dimasukkan 
kedalam autoklaf pada suhu 121 
o
C selama 
15 menit dengan tekanan 20 psi. 
4. Sterilisasi Air Laut 
 Air laut yang digunakan adalah air 
laut yang telah disaring dengan 
menggunakan saringan/filter bag.Air 
tersebut dimasukkan ke dalam erlenmeyer 
dengan ukuran 1 Liter.Kemudian air laut 
disaring kembali menggunakan pompa 
vacum, pompa vacum tersebut dilengkapi 
dengan erlenmeyer sebagai wadah 
penampungan air laut yang steril dan 
kertas saring dengan ukuran 0.45 µm. Air 
laut yang telah disaring dimasukkan ke 
dalam erlenmeyer yang berukuran 1 Liter 
dan ditutup dengan aluminium foil serta 
diikat dengan karet gelang. Air dalam 
erlenmeyer dimasukkan dalam autoklaf 
pada suhu 121
o
C selama 15 menit dengan 
tekanan  20 psi. 
5. Pemotongan dan Sterilisasi Eksplan 
 Eksplan dipotong-potong dengan 
menggunakan silet atau pisau bedah 




























menggunakan pinset, eksplan  
dimasukkanke dalam wadah erlenmeyer 
yang berisi air laut steril dengan salinitas 
30 
0
/00. Setelah pemotongan selesai, 
eksplan dibilas dengan betadine 1% 
dengan cara mengojok-gojok selama ± 3-5 
menit, sampai kotoran yang menempel 
pada rumput laut hilang dan dilanjutkan 
dengan pembilasan menggunakan air laut 
steril secara berulang –ulang. 
Pembuatan Pupuk Provasoli’s Enrich 
Seawater (PES) (Andersen, 2005). 
 Untuk membuat Enrich Stock 
Solution, masukkan air destilasi  (dH2O) 
sebanyak 900 ml, tambahkan bahan-bahan 
Enrich Stock Solutionseperti yang terterah 
pada lampiran 1, tambahkan air destilasi 
(dH2O) sehingga volume menjadi 1000 ml, 
dan disterilkan melalui proses pasteurisasi. 
Pupuk PES diperoleh dengan cara 
menambahkan20 ml atau dengan 
konsentrasi 2 % dariEnrich Stock 
Solutionkedalam 980 ml air laut steril, lalu 
dipasteurisasi dan simpan di refrigirator. 
6. Perendaman dan Pemeliharaan 
Eksplan 
 Ekplan-eksplan yang telah 
disterilkan, ditimbang sebagai berat 
awal.Kemudian dengan menggunakan 
pinset, eksplan dimasukkan kedalam 
wadah perendaman yaitu wadah multiwel 
chamber.Perendaman pada media PES 
dilakukan selama 0, 6, 12, 18, 24 jam 
perendaman.Sebagai kontrol adalah 
perlakuan 0 jam. Dimana pada perlakuan 
ini ekplan rumput laut langsung dipelihara 
dengan media air laut steri tampa 
perendaman dengan pupuk PES. Setelah 
perendaman selama 0, 6, 12, 18, 24 jam, 
tiap-tiap eksplan dimasukkan kedalam 
wadah perendaman yang berisi air laut 
yang telah disterilkan. Setelah 
perendaman, setiap tujuh hari sekali 
dilakukan penimbangan eksplan, 
pengukuran panjang dan pergantian media 
pemeliharaan.Waktu yang dibutuhkan 




7. Analisis Data 
 Analisis data pada penelitian ini, 
dilakukan dengan caradideskripsikan. 
Data-data yang diperoleh dalam bentuk 
tabel dan grafik untuk mengetahui 
perbandingan berat dan panjang dari 
eksplan, yang menunjukan laju 
pertumbuhan dari perbedaan lama 
perendamanE. spinosum pada Pupuk 
Provaloli’s Enrich Seawater (PES). Data 
yang dimasukkan yaitu lama perendaman 
(waktu), berat setiap eksplan dan 
pertambahan panjang tunas eksplan E. 
spinosum. Data-data yang diperoleh dalam 
penelitian ini akan dianalisis dengan 
analisis variansi (ANOVA)Gasperz 
(1991).Jika terdapat perbedaan maka 
dilakukan uji lanjutan BNT (Beda Nyata 
Terkecil). Adapun proses perhitungannya 
dilakukan dengan bantuan program SPSS 
16,0. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Laju Pertambahan Berat Eksplan 
Hasil pengamatan pada laju 
pertumbuhan berat eksplan, disajikan pada 
Gambar 1.Berdasarkan Gambar 1, terlihat 
bahwa terjadi pertumbuhan pada eksplan 
pada tiap minggunya, dengan berbagai 
perlakuan yang diberikan. Data pada 
gambar 4, memperlihatkan nilai rata-rata 
pada pertambahan berat eksplan. Dimana 
pertambahan berat rata-rata yang 
menunjukkan pertumbuhan paling baik 
diantara semua perlakuan adalah pada 
perlakuan B (6 jam), dilanjutkan dengan 












Gambar 1. Perbandingan laju pertambahan 
berat eksplan selama 42 hari. 
 Hasil penelitian dari pertambahan 
berat rata-rata eksplan belum dapat 
menyimpulkan, bahwa perlakuan B (6 
jam) lebih baik dari perlakuan yang lain. 
Hasil analisis statistik uji sidik ragam 
menunjukkan perlakuan perendaman yang 
diberikan tidak memiliki perbedaan 
pengaruh perlakuan terhadap pertambahan 
berat, hal ini dikarenakan besarnya nilai 
signifikansi pada tabel ANOVA sebesar 
0.435 yang berarti lebih besar dari taraf α 
0.05. Setiap perlakuan yang diberikan pada 
eksplan menunjukkan nilai yang berbeda, 
untuk lebih memahami pertambahan berat 




Gambar 2. Pertambahan berat mutlak 
eksplan selama perendaman 42 
hari. 
Hasil penelitian pada Gambar 2 
menunjukkan pertambahan presentase 
berat mutlak eksplan setiap minggu. 
Perlakuan yang menunjukkan pertambahan 
berat yang paling baik adalah pada 
perlakuan E (24 jam) dengan nilai 21,59 
%. Sama halnya dengan analisis sidik 
ragam pada penelitian Nursyam (2013) 
yang menunjukkan bahwa lama 
perendaman eksplan Kappaphycus 
alvarezii di dalam media pupuk 
berpengaruh nyata (p<0,05) terhadap laju 
pertumbuhan K. alvarezii. Penelitian 
Nursyam (2013) menunjukkan bahwa pada 
perlakuan B (24 jam 
perendaman)memperoleh pertambahan 
bobot tertinggi sebesar 27,14%, yang 
dalam penelitian ini menghasilkan 
pertumbuhan terbaik. Hal ini sesuai 
dengan hasil penelitian yang didapatkan 
pada lama perendaman tersebut, kebutuhan 
nutrien dapat tercukupi dengan baik.  
Penelitian ini sejalan dengan 
pendapat Sulistijo (1985) dalam Silea dan 
Masitha (2006) di dalam penelitiannya 
menyatakan, bahwa pertumbuhan rumput 
laut pada jenis Gellidium verrucosa, waktu 
yang efektif untuk penyerapan nutrien (60 
menit perendaman) dengan laju 
pertumbuhan spesifik 2% per hari selama 
35 hari penanaman. 
Pertambahan berat pada perlakuan 
B (24 jam) memperoleh data tertinggi yang 
menujukkan, bahwa pada perlakuan 
perendaman 24 jam terjadi pertumbuhan 
eksplan yang optimal dibandingkan 
dengan perlakuan dengan 0 jam, 6 jam, 12 
jam dan 18 jam. Perlakuan E (24 jam) 
memperoleh hasil tertinggi yaitu 21. 59 %. 
Nilai terendah pada perlakuan A (0 jam) 
sebagai kontrol, kemudian nilai terendah 
berikutnya pada perlakuan D (18 jam) 
dengan nilai 18.87 %.  
Setiap laju pertumbuhan yang 
terjadi tidak terlepas dari berbagai faktor, 
baik faktor internal maupun faktor 
eksternal terhadap eksplan yang dipelihara. 
Kamla (2006) dalam Nursyam 
(2013),menyatakan bahwa faktor internal 
yang berpengaruh antara lain jenis rumput 
laut, bagian tubuh (thalus) dan umur  
rumput  laut,  sedangkan  faktor  eksternal  
yang berpengaruh  antara  lain  keadaan  
fisika  dan  kimia perairan.  Bird  et  al.  
(1997)  dalam  Ilknur  dan  Cirik 
(2004),menyatakan  bahwa  faktor  fisika  
dan  kimia perairan  yang  berpengaruh  
antara  lain  gerakan  air, suhu,  salinitas, 
nutrien dan cahaya. Selain itu faktor-faktor 
parameter oseonagrafi dari rumput laut 
pun ikut berpengaruh (Alam, 2011). 
Selanjutnya, untuk melihat perbandingan 
laju pertumbuhan berat relatif eksplan 
selama pemeliharaan, disajikan pada 
Gambar 3. 
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 Berdasarkan Gambar 3, 
menunjukkan laju pertumbuhan relatif 
pada setiap perlakuan. Pada perlakuan A 
(0 jam) sebagai kontrol, mengalami 
pertambahan berat relatif 0,35% per hari, 
perlakuan B (6 jam) dengan laju 
pertumbuhan 0,45%, pada perlakuan C (12 
jam) memperoleh laju pertumbuhan 0,37% 
perhari, sedangkan pada perlakuan D (18 
jam), dengan laju pertumbuhan 0,37% per 
hari, dan terakhir pada perlakuan E (24 
jam) emperoleh laju pertumbuhan 0,46% 
per hari. Hasil penelitian menunjukkan, 
bahwa pada laju pertambahan berat relatif, 
pada perlakuan E (24 jam) mengalami 
pertumbuhan terbaik, dengan nilai 
tertinggi dibandingkan dengan perlakuan 
yang lain, dilanjutkan dengan perlakuan C 
(6 jam) yang memiliki laju pertumbuhan 
terbaik selanjutnya. Perlakuan yang 
mengalami laju pertumbuhan terendah 
pada perlakuan A (0 jam) dengan nilai  
0,35 % per hari. Pada perlakuan A (0 jam) 
sebagai kontrol, tidak ada perlakuan 
perendaman eksplan dalam larutan pupuk 
PES, sehingga pertumbuhannya rendah 
dibandingkan dengan eksplan yang 
diberikan perlakuan perendaman dalam 
larutan pupuk PES.  
Pertumbuhan rumput laut 
memerlukan nutrien untuk pembentukan 
jaringan baru atau dalam hal ini 
pembentukan tunas agar tetap dapat 
mempertahankan kelangsungan hidupnya. 
Menurut Nursyam (2013) eksplan yang 
hidup pada media yang memiliki 
kandungan nutrien yang cukup akan tetap 
memiliki potensi untuk melakukan 
regenerasi sel pada setiap eksplan, 
sehingga membentuk thallus yang utuh 
(plantlet). Riani  (1994) dalam Alam 
(2011)  menjelaskan bahwa kandungan 
nitrat dalam kadar yang berbeda 
dibutuhkan oleh setiap jenis alga untuk 
keperluan  pertumbuhannya sedangkan 
kadar nitrat untuk mikroalga dapat tumbuh 
dan optimal pada kandungan nitrat 0,9-3,5 
mg/l. Jika kadar nitrat di bawah 0,1 atau 
diatas 4,5 mg/l, merupakan faktor 
pembatas pertumbuhan. 
Nutrien yang dibutuhkan oleh 
rumput laut tidak cukup dari media 
asalnya, yaitu air laut. oleh karena itu 
perlakuan dengan penambahan pupuk 
untuk pertumbuhannya akan memberikan 
hasil yang baik. Hal ini didukung oleh 
Aslan (1998) bahwa salah satu faktor  
yang  memengaruhi pertumbuhan  rumput  
laut  adalah  nutrien yang  dapat diperoleh  
dari  pupuk. Sejalan dengan pendapat Liao 
et al.  (1983)dalam Suryati et al. (2010) 
menyatakan bahwa kelangsungan hidup 
embrio rumput laut K. alvareziiyang 
ditumbuhkan pada  media padat yang  
diperkaya  dengan beberapa macam pupuk 
memperlihatkan bahwa media padat yang 
diperkaya dengan pupuk PES 1/20 dan 
Conwytingkat kelangsungan hidup  
berkisar  45-80%,.  
Media kultur yang diperkaya 
dengan pupuk PES 1/20 memperlihatkan 
pertumbuhan dan pembentukan embrio 
yang lebih kompak dengan filamen yang 
lebih pendek dibandingkan dengan embrio 
yang dihasilkan dari media Conwy. Hal ini 
didukung dengan adanya kebutuhan 
nutrient dari eksplan dapat dipenuhi dan 
dapat memacu pertumbuhan rumput laut 
tersebut walaupun ditumbuhkan pada 
media semi padat (suryati et al. 2010). 
Oleh karena itu, larutan PES dalam 
kegiatan penelitian ini memiliki peranan 
yang cukup penting dalam proses 
pemanjangan tunaseksplan dan 
pertambahan berat eksplan rumput laut                
E. spinosum. 
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Lama Perendaman (Jam) 
2. Laju Pertambahan Panjang Eksplan 
Laju pertumbuhan panjang rata-
rata dapat dilihat pada Gambar 
4.Berdasarkan hasil analisis variansi, tidak 
terdapat perbedaan pengaruh perlakuan 
terhadap pertambahan panjang, hal ini 
dikarenakan besarnya nilai signifikansi 
pada tabel ANOVA sebesar 0.09 yang 





Gambar 4. Laju pertambahan panjang 
eksplan selama 42 hari. 
Hasil penelitian pada Gambar 7 
mununjukkan pertambahan panjang pada 
setiap perlakuan perendaman dalam pupuk 
PES. Pertambahan panjang eksplan 
meningkat selama pemeliharaan 42 hari, 
untukmembandingkan tingkat 
pertambahan bobot maka dilakukan 
penghitungan laju pertambahan panjang 
eksplan, untuk mengetahui lebih jelas 
pertumbuhan mutlak pada eksplan, dapat 




Gambar 5. Pertambahan panjang mutlak 
eksplan selama 42 hari. 
Berdasarkan hasil analisis sidik 
ragam menunjukkan, bahwa pupuk PES 
dan waktu perendaman tidak memberikan 
pengaruh nyata terhadap laju pertambahan 
panjang mutlak. Hasil penelitian pada 
Gambar 5, menunjukkan bahwa pada 
perlakuan E (24 jam) menunjukkan nilai 
tertinggi yaitu 54,67%, selanjutnya 
perlakuan yang menunjukkan nilai tinggi 
berikunya setelah perlakuan E (24 jam) 
yaitu perlakuan B (6 jam), sedangkan 
perlakuan D (18 jam) menunjukkan nilai 
terendah dari semua perlakuan dengan 
nilai 22,65%. Perlakuan A (0 jam) dan 
perlakuan C (12 jam) memiliki nilai yang 
sama yaitu 24,03%. Pernyataan ini 
dikuatkan dengan penelitian Nursyam 
(2013), menyatakan bahwa dengan 
perendaman 24 jam eksplan sangat efektif 
dalam menyerap nutrisi pada larutan 
pupuk, hal ini sesuai dengan hasil 
penelitian yang dilakukan. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa pupuk PES dengan 
lama perendaman 24 jam dapat 
memberikan laju pertumbuhan yang 
terbaik. 
Hasil uji statistik terhadap 
pertambahan panjang mutlak 
menunjukkan, bahwa lama perendaman 
dalam larutan PES tidak berpengaruh 
nyata (p>0,05) terhadap pertambahan 




Gambar 6.Hubungan antara lama 
perendaman dengan laju 
pertambahan panjangeksplan 
perhari (RLR). 
Berdasarkan histogram pada 
Gambar 6, menunjukkan, bahwa panjang 
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perendaman, berbeda untuk setiap 
perlakuan. Laju pertumbuhan tertinggi 
didapatkan pada perlakuan E (24 jam) 
dengan pertambahan panjang relatif 2,73% 
per hari, sedangkan pada perlakuan D (18 
jam) memiliki nilai pertumbuhan terendah 
yaitu 0,46% per hari selama 42 hari 
pemeliharaan. 
Pertambahan panjang eksplan 
dapat terlihat jelas dari tunas yang mulai 
tumbuh pada ujung thallus. Pada penelitian 
ini, pertumbuhan tunas dapat mencapai 
panjang rata-rata 1,03-1,29 cm, nilai rata-
rata ini diperoleh dari perlakuan kontrol, 
berbeda lagi dengan perlakuan yang lain. 
Tunas rumput laut, Eucheuma cotonii 
dapat mencapai panjang rata-rata 1,80- 
6,56 mm selama 2 bulan (Amini dan 
Parengrengi, 1995).  
Efektivitas penggunaan teknik 
kultur jaringan dalam melakukan seleksi   
in vitro tergantung dari tersedianya metode 
yang efesien untuk menginduksi 
terbentuknya kalus serta dapat 
meregenerasikannya menjadi tanaman 
lengkap (planlet) (Mythli et al. 1997 
dalam Kadir, 2007). Apa bila 
dibandingkan dengan kultur in vitro 
rumput laut, Gracillaria verrucosa, maka 
pertumbuhan tunas E. cotonii lebih 
panjang dibandingkan G. verrucosa yang 
hanya dapat mencapai tunas rata-rata 1,09-
2,92 mm selama 2 bulan kultur in vitro di 
laboratorium (Amini dan Parengrengi, 
1994). Terbentuknya tunas tidak terlepas 
dari pembelahan sel. Menurut Wahidah 
(2011), Jaringan tumbuhan pada umumnya  
terbentuk karena adanya aktifitas 
pembelahan sel.  Satu sel mengalami 
proses pembelahan terus-menerus, dari 
satu sel kemudian menjadi dua sel 
anakan,demikian seterusnya peristiwa 
tersebut berulang-ulang. Dari proses 
tersebut didapatkan sekumpulan sel yang 
terus membelah yang disebut kallus. Sel-
sel ini apabila kemudian mengalami proses 
morfogenesis (perubahan bentuk) dan 
proses deferensiasi (perubahan bentuk dan 
fungsi) sehingga diperlukan penambahan 
media untuk pertumbuhan rumput laut, 
berupa pupuk, zat pengatur tumbuh, 
ataupun media tumbuh lainnya yang 
memiliki kandungan nutrient penting bagi 
pertumbuhan rumput laut.  
Menurut Trigiano (2000), Asam 
Indol Asetat (IAA) merupakan salah satu 
jenis auksin yang secara alami digunakan 
untuk pembentukan kalus. IAA memiliki 
sifat kimia lebih stabil dan mobilitasnya di 
dalam tanaman rendah. Sifat-sifat ini yang 
menyebabkan IAA dapat lebih berhasil 
karena sifat kimianya yang mantap dan 
pengaruhnya yang lebih lama(Hendaryono 
dan Wijayani 1994).Komposisi auksin dan 
sitokinin dalam media kultur  in vitro 
memainkan peranan penting dalam induksi 
dan regenerasi kalus menjadi tunas (Zheng 
et al. 1999; dalam Kadir, 2007). 
George dan Sherrington (1984) 
dalam Aslamyah (2002) menyebutkan 
bahwa sitokinin adalah kelompok zat 
pengatur tumbuh yang sangat penting 
dalam pengaturan pertumbuhan dan 
morfogenesis pada kultur  in vitro. Hal ini 
didukung oleh pernyataan Wattimena et al. 
(1992) dalam Wahidah (2011) bahwa 
sitokinin menyebabkan peningkatan 
pembelahan sel. 
Laju pertumbuhan eksplan E. 
spinosum dalam larutan PESselama 42 hari 
tidak terlepas dari berbagai faktor 
eksternal, diantaranya suhu, salinitas, dan 
cahaya. Meskipun banyak faktor yang 
memengaruhi pertumbuhan rumput laut, 
seperti arus, kekeruhan, kedalaman dan 
substrat. Peelitian ini dilakukan dalam 
skala laboratorium atau secara in vitro, 
sehingga faktor yang sangat berpengaruh 
yaitu, suhu, salinitas, cahaya, nutrient, dan 
kualitas air. 
Suhu  merupakan  salah  satu  
faktor  yang penting bagi pertumbuhan 
rumput laut (Raikar et al. 2001dalam 
Nursyam, 2013). Hasil pengukuran suhu 
selama penelitian yaitu berkisar antara 26–
30ºC. Hal ini didukung oleh Aslan (1998) 
menyatakan bahwa suhu merupakan faktor 
penting untuk pertumbuhan dan 
reproduksi, suhu yang optimum untuk 
pertumbuhan antara 20-28ºC. Rumput laut 
hidup dan tumbuh pada perairan dengan 
kisaran suhu air antara 20–280C, namun 
masih ditemukan tumbuh pada suhu 31
0
C 
(Direktorat Jenderal perikanan, 1990). 
Salinitas juga memengaruhi 
penyebaran makroalgae di lautan. 
Makroalgae yang mempunyai toleransi 
besar terhadap salinitas eurihalin akan 
tersebar lebih luas dibandingkan dengan 
makroalgae yang mempunyai toleransi 
yang kecil  terhadap salinitas stenohalin. 
Makroalgae umumnya hidup di laut 
dengan salinitas antara 30‰–32‰. Jenis 
makroalgae mampu hidup pada kisaran 
salinitas yang besar. Genus Fucus 
misalnya, mampu hidup pada kisaran 
salinitas antara 28‰-34‰. Salinitas 
berperan penting dalam kehidupan 
makroalgae. Salinitas yang terlalu tinggi 
atau terlalu rendah akan menyebabkan 
gangguan pada proses fisiologis makroalga 
(Luning, 1990). Salinitas selama penelitian 
berkisar antara 30-37 ppt. 
Intensitas cahaya dibutuhkan dalam 
pertumbuhan dan kelangsungan hidup dari 
eksplan rumput (Amini dan Parengrengi, 
1995), terutama dalam proses fotosintesis 
dan induksi thallus sampai membentuk 
embrio. Hasil pengamatan dari intensitas 
cahaya mulai dari570,5-1.119,5 lux 
dengan interval 500 lux memperlihatkan 
pertumbuhan dan kelangsungan hidup 
yang baik.Suryati et al. (2008), 
menyatakan bahwa intensitas cahaya yang 
baik dalam pertumbuahan dan induksi 
thallus rumput laut yang baik adalah 1500 
lux. Artinya intensitas cahaya yang 
didapatkan dari hasil pengamatan 
penelitian 1500 lux tidak berbeda dengan 
yang dikemukakan oleh Suryati(2008). 
Beberapa studi menunjukkan 
bahwa Eucheuma serra memerlukan suhu 
24-28 
o
C untuk pertumbuhan invitro-nya 
(Lideman et al. 2011), sedangkan 
Kappaphycussp. (strain sumba) 
memerlukan suhu 22-23 
o
C dan intensitas 





(Lideman et al. 2012). 
Selanjutnya menurut Prihantini et 
al.(2007) dalam Fadilah et al. (2010) 
menyatakan bahwa upaya untuk 
meningkatkan pertumbuhan dari produksi 
biomassa E. spinosum dapat dilakukan 
dengan memanipulasi faktor lingkungan 
seperti cahaya, kadar C02, suhu, pH, 
salinitas, bentuk wadah kultur, dan 
medium.  
KESIMPULAN 
 Perendaman dalam larutan Pupuk 
Provasoli’s Enrich Seawater s(PES) 
mempengaruhi laju pertumbuhan 
secaraEucheuma spinosumJ. AgardhIn 
vitro.Ada perbedaan berat dan panjang 
thallus Eucheuma spinosum J. Agardh 
dengan perlakuan lama perendaman.Lama 
perendaman yang paling berpengaruh 
terhadap laju pertumbuhan Eucheuma 
spinosum J. Agardh adalah perlakuan E 
(24 jam) dengan nilai berat mutlak 21,59 
% dan berat relatif 0,46 %, nilai panjang 
mutlak 0,7 % dan panjang relatif 2,73 %. . 
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